PERANAN MEDIASI ATAS PENANGANAN KREDIT MACET 
PADA PT KHATULISTIWA LAW FIRM
JAKARTA
[image: image2.emf]
TUGAS AKHIR
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Diploma III
ADI RIYANTO
61140122
Program Studi Akuntansi

Akademi Manajemen Keuangan BSI Dewi Sartika

Jakarta 

2017
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 


: Adi Riyanto
NIM 


: 61140122
Program Studi 
: Akuntansi  

Perguruan Tinggi 
: Akademi Manajemen Keuangan BSI Jakarta

Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir yang telah saya buat dengan judul : “Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet Pada PT. Khatulistiwa Law Firm Jakarta” , adalah benar asli (orsinil) atau tidak plagiat (menjipklak) dan belum pernah diterbitkan/dipublikasikan dimanapun dan dalam bentuk apapun.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga. Apabila dikemudian hari ternyata saya memberikan keterangan palsu dan atau ada pihak lain yang mengklaim bahwa tugas akhir saya telah saya buat adalah hasil karya milik seseorang atau badan tertentu, saya bersedia diproses baik secara pidana maupun perdata dan kelulusan saya dari Akaademi Manajemen Keuangan BSI Jakarta dicabut/dibatalkan.

Dibuat di : Jakarta 

Pada tanggal : 19 Juli 2017

Yang menyatakan,

Materai 6000

Adi Riyanto

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama 


: Adi Riyanto

NIM 


: 61140122

Program Studi 
: Akuntansi 

Perguruan Tinggi 
: Akademi Manajemen Keuangan BSI Jakarta 

Dengan ini menyetujui untuk memberikan ijin kepada pihak Akademi Manajemen Keuangan BSI Jakarta, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-exclusive Royalti-Free Right)atas karya ilmiah kami yang berjudul: “Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet Pada PT. Khatulistiwa Law Firm Jakarta”, beserta perangkat yang diperlukan (apabila ada).

Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif ini pihak Akademi Manajemen Keuangan Bina Sarana Informatika berhak menyimpan, mengalih-media atau format-kan mengelolanya dalam pangkalan data (database), mendistribusikannya dan menampilkan atau mempublikasikannya di internet atau media lain untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari kami selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta karya ilmiah tersebut.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Akademi Manajemen Keuangan BSI Jakarta, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam kaya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Jakarta 

Pada tanggal : 19 Juli 2017

Yang menyatakan,

Materai 6000

Adi Riyanto

[image: image3.emf]
PERSETUJUAN DAN PENGESAHAAN TUGAS AKHIR
Tugas Akhir ini diajukan oleh :

Nama


: Adi Riyanto

NIM


: 61140122

Program Studi

: Akuntansi 

Jenjang

: Diploma III

Judul Tugas Akhir   : Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet Pada PT. Khatulistiwa Law Firm Jakarta
Untuk dipertahankan pada priode I-2017 dihadapan penguji dan diterima sebagai bagi persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh Diploma Ahli Madya (A.Md) pada program Diploma III Studi Akuntansi di Manajemen Keuangan BSI Jakarta.

Jakarta, 19 Juli 2017

PEMBIMBING TUGAS AKHIR
Dosen Pembimbing : Ellyta Muchtar,  SE, M. AK 
.......................................
DEWAN PENGUJI
Penguji I : ..................................................
......................................................

Penguji II : ..................................................
......................................................
	[image: image4.png]



	LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR

	
	AKADEMI MANAJEMEN KEUANGAN

BSI JAKARTA


NIM


: 61140122
Nama Lengkap

: Adi Riyanto
Dosen Pembimbing
: Ellyta Muchtar, SE,M.AK
Judul Tugas Akhir
: Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet Pada PT. Khatulistiwa Law Firm Jakarta
	No
	Tanggal Bimbingan
	Pokok Bahasan
	Paraf Dosen Pembimbing

	1
	13-04-2017
	Pengajuan Judul 
	

	2
	20-04-2017
	Pengajuan Bab I 
	

	3
	04-05-2017
	Acc  Bab I, pengajuan Bab II
	

	4
	10-05-2017
	Acc Bab II
	

	5
	15-06-2017
	Pengajuan Bab III 
	

	6
	21-06-2017
	Bab III Perubahan  
	

	7
	22-06-2017
	Revisi Bab III, Pengajuan Bab IV 
	

	8
	06-07-2017
	Acc Bab IV  dan  Pengajuan Abstrak, Daftar Pustaka
	

	9
	13-07-2017
	Acc Abstrak dan Daftar Pustaka
	

	10
	19-07-2017
	Acc Tugas Akhir & Penyerahan Keseluruhan
	

	11
	11-10-2017
	Revisi Setelah Ujian TA
	


Catatan untuk Dosen Pembimbing. 

Bimbingan Tugas Akhir 

· Dimulai pada tanggal 

: 13 April 2017
· Diakhiri pada tanggal

: 11 Oktober 2017
· Jumlah pertemuan bimbingan
: 11
Disetujui oleh, 

Dosen Pembimbing 

Ellyta Muchtar, SE,M.AK 
KATA PENGANTAR
Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT Tuhan pencipta alam semesta beserta mahkluk ciptan-Nya, shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW. Yang telah membawa seluruh umat islam dari zaman yang penuh kesesatan menuju zaman yang penuh rahmat dengan tersebarnya agama islam di muka bumi ini. Rasa syukur saya panjatkan sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik. Dimana tugas akhir ini penulis sajikan dalam bentuk buku yang sederhana. Adapun judul tugas akhir, yang penulis ambil sebagai berikut “Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet Pada PT. Khatulistiwa Law Firm Jakarta”.
Tujuan penulisan tugas akhir ini dibuat sebagai salah satu syarat kelulusan program Diploma III Institusi. Sebagai bahan penulisan diambil berdasarkan hasil penelitian (eksperimen), observasi dan beberapa sumber literatur yang mendukung penulisan ini. Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan dan dorongan dari semua pihak, maka penulisan tugas akhir ini tidak akan lancar. Oleh karena itu pada kesempatan ini, izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Direktur Akademi Manajemen Keuangan BSI (Bina Sarana Informatika) Jakarta.

2. Ketua Program Studi Akuntasi Akademi Manajemen Keuangan BSI (Bina Sarana Informatika) Jakarta.

3. Ibu Ellyta Muchtar, SE,M.AK, Selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir

4. Bapak Murad Malawat,SH selaku Direktur PT. Khatulistiwa selaku Direktur PT. Khatulistiwa Law Firm.

5. Semua dosen dari Perbankan Diploma III yang telah memberikan penulis dengan semua bahan yang diperlukan.

6. Ucapan terima kasih ditunjukan kepada keluarga penulis, terutama kedua orangtua, saudara-saudara yang telah sangat membantu dalam mendorong, menyarankan penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

7. My bestfriend yang selalu memberikan dukungan untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

8. Ucapan terima kasih ditunjukan kepada teman-teman 61.6B.31 atas waktunya saat kita bersama-sama.

Serta semua pihak yang terlalu banyak untuk disebut satu persatu sehingga terwujudnya penulisan ini. Penulis menyadari bahwa penulisan tugas akhir ini masih jauh sekali dari sempurna, untuk itu penulis mohon kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan penulisan dimasa yang akan datang.

Akhir kata semoga tugas akhir ini dapat berguna bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca yang berminat pada umumnya.







Jakarta, 19  Juli 2017 








Penulis









Adi Riyanto
ABSTRAK 

Adi Riyanto (61140122) Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet Pada PT. Khatulistiwa Law Firm Kantor Jakarta Selatan.
Dalam zaman yang serba canggih dan instan seperti sekarang ini memberikan banyak kemudahan bagi masyarakat diantaranya kemudahan dalam pemberian kredit yang sangat mudah masalah lain yang sering muncul ialah kemampuan pengembalian kredit terhadap perbankan atau yang disebut kredit macet. PT. Khatulistiwa Law Firm merupakan perusahaan yang menawarkan jasa negosiasi penutupan kartu kredit dan KTA ( Kredit Tanpa Agunan ). Dalam menangani kasus Kartu Kredit dan KTA, PT. Khatulistiwa Law Firm menawarkan dua solusi yaitu solusi pelunasan diskon dan solusi cicilan tetap atau reschedule. Data yang dianalisa dengan menggunakan metode kualitatif. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai cara penyelesaian kredit yang baik dan benar. Pengumpulan data dalam penyusunan Tugas Akhir dengan menggunakan data skunder terdiri dari metode Observasi, wawancara dan studi pustaka tanpa menggunakan analisis statistik. PT. Khatulistiwa Law Firm yang berlokasi di Jakarta Selatan, dalam penanganan kasus kartu kredit dan KTA melakukan tahapan – tahapan yaitu presentasi by phone, ketemu dengan klien, pengumpulan data, negosiasi ke bank, penyelesaian pembayaran pelunasan kartu kredit atau KTA ke bank, pengambilan surat lunas. Penanganan kasus kredit macet yang dilakukan oleh PT. Khatulistiwa Law Firm pada intinya adalah untuk membantu dan memudahkan nasabah dalam menyelesaikan hutang kartu kredit dan KTA selain itu membantu pihak perbankan dalam mengurangi kasus kredit macet ataupun kredit yang tidak dapat tertagih.

Kata Kunci : Solusi penyelesaian kartu kredit dan KTA dengan pelunasan diskon dan cicilan tetap.
ABSTRACT

Adi Riyanto (61140122) the role of Mediation over the handling of the Credit Crunch on PT. Khatulistiwa Law Firm in South Jakarta Office.

In the days of the classrooms advanced and instant messaging as it is now provide many amenities for the community including the ease of credit that is very easy to other problems which often appear is the ability to return to credit banks or called the credit crunch. PT. Khatulistiwa Law Firm is a company that offers services credit card closing negotiations and KTA ( Loans ). In dealing with the cases of Credit Card and loan, PT. Khatulistiwa Law Firm offers two solution is the solution of the redemption discounts and fixed installment solution or reschedule. The data has been analyzed by using qualitative methods. This aims to provide an understanding of how the settlement of credit that good and right. The collection of data in the formulation of the Final tasks using data skunder consists of the method of observation, interview and study the library without using statistical analysis. PT. Khatulistiwa of a law firm that is located in South Jakarta, in handling the credit card cases and KTA do stages - the steps of a presentation by phone, meet with clients, data collection, negotiations to the bank and the settlement of the redemption payment credit card or loan to the bank, decision letter farthing. The handling of the case of credit crunch done by PT. Khatulistiwa a Law Firm on the idea is to help and facilitate the client in completing the credit card debt and KTA besides that help the banks to reduce cases of the credit crunch or credit that cannot be impacting income.

Keywords : Solution settlement of credit card and loan with the redemption discounts and fixed installment.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  LATAR BELAKANG

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang bukan hanya memberikan fasilitas simpanan dalam bentuk tabungan ataupun deposito namun juga suatu lembaga keuangan yang memberikan penyaluran pinjaman dalam bentuk kredit. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, dijelaskan bahwa, “Kredit yang diberikan oleh bank mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus dapat memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat.”

Pada pelaksanaan pemberian kredit dan pengelolaan perkreditannya, bank wajib mematuhi kebijaksanaan perkreditan yang telah dibuat tersebut secara konsekuen dan konsisten. Bank yang telah mempunyai pedoman tersebut dengan memperhatikan semua aspek-aspek tersebut di atas. Sedangkan bagi bank yang baru memperoleh izin usaha wajib memiliki dan menerapkan serta melaksanakan kebijaksanaan perkreditan sejak melakukan kegiatan usahanya.

Pada dasarnya pemberian kredit yang diberikan oleh kreditur, diberikan kepada siapa saja yang memiliki kemampuan untuk membayar kembali dengan syarat melalui suatu perjanjian utang piutang diantara kreditur dengan debitur. Dalam hal pemberian kredit bank harus memperhatikan prinsip kehati-hatian dikarenakan  ada risiko yang pasti akan dihadapi, baik kredit macet atau bermasalah bahkan sampai risiko kredit yang tidak dapat tertegih. 

Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan ada 22 bank yang memiliki rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) di atas lima persen secara gross pada januari 2017. Pemberian kredit yang tidak sesuai dengan prinsip kehati-hatian sangat berpengaruh terhadap kredit macet khususnya pada Kartu Kredit dan Personal Loan atau KTA, selain itu kurangnya pemahaman debitur dalam ketentuan penyelesaian kredit tersebut juga menjadi faktor terjadinya kredit macet. Sering tidak ditemukannya titik terang antara nasabah selaku debitur dan pihak perbankan selaku kreditur menyebabkan banyaknya kantor yang menawarkan perbantuan pembayaran sementara atau jasa mediasi antara pihak nasabah dengan pihak perbankan seperti halnya PT. Khatulistiwa Law Firm, yaitu kantor jasa bantuan hukum yang membantu proses mediasi antara pihak debitur dan pihak kreditur. Banyaknya debitur yang menggunakan jasa mediasi penyelesaian kredit menunjukan ketidaksesuaian pemberian kredit dan tingginya angka kredit bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) di Indonesia. Dengan adanya hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk membuat tugas akhir yang berjudul “Peranan Mediasi Atas Penanganan Kredit Macet pada PT. Khatulistiwa Law Firm” Jakarta Selatan.

1.2. PERUMUSAN MASALAH
Dari uraian-uraian di atas, maka dapat dirumuskan sebuah masalah-masalah sebagai berikut :
1. Banyaknya kredit macet yang ditimbulkan dari pemberian kredit yang tidak sesuai dengan sasaran.
2. Masyarakat yang kurang mengetahui ketentuan dan solusi pelunasan kredit macet khususnya pada Kartu Ktedit dan Personal Loan atau KTA.
3. Tingginya kepengurusan kartu kredit pada kantor bantuan hukum menunjukan tingginya NPL (Non Performing Loan) di Indonesia.
1.3.  TUJUAN DAN MANFAAT 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian diantaranya adalah :

1. Untuk mengetahui penyaluran kredit yang benar dan tepat sasaran.
2. Untuk memberikan pemahaman mengenai cara penyelesaian kredit yang baik dan benar khususnya Kartu Kredit dan Personal Loan atau KTA baik yang masih lancar ataupun yang sudah bermasalah.
3. Untuk mengetahui tingkat kredit macet dan banyaknya mediasi kredit bermasalah pada kantor hukum.

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Penelitian ini mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di BSI (Bina Sarana Informatika) dan dapat memperluas wawasan terhadap kinerja PT. Khatulistiwa Law Firm.

2. Bagi Pembaca

Tugas akhir ini dapat dijadikan refrensi bagi para pembaca dan masyarakat mengenai tatacara pelunasan kredit bermasalah dan sebagai acuan penelitian bagi penulis selanjutnya.
3. Bagi PT. Khatulistiwa Law Firm
Laporan  ini dapat dijadikan sebagai masukan yang dapat dikembangkan berkenan dengan permasalahan yang dibahas untuk dapat membantu meningkatkan kinerja PT. Khatulistiwa Law Firm dalam menjalankan kegiatan perusahaan terutama di bidang pelayanan terhadap nasabah.

1.4.  METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang akurat dalam penulisan tugas akhir ini, maka dalam penulisan ini menggunakan beberapa metode sebagai sarana untuk membantu serta memudahkan penulis dalam penyusunan laporan diantaranya :
1. Metode Observasi ( Penelitian Lapangan )

Dalam metode ini penulis melakukan pengamatan langsung ke perusahaan yang menjadi sumber informasi terkait untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penulisan.

2. Metode Wawancara

Dalam metode ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada narasumber yang terkait dengan permasal;ahan yang ada.
3. Metode Penelitian Kepustakaan

Dalam metode ini penulis melakukan penelitian dengan cara mempelajari teori dan buku-buku perkuliahan sebagai bahan refrensi yang berkaitan dengan masalah yang di bahas.
1.5.  RUANG LINGKUP

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan Tugas Akhir ini, maka penulis membatasi permasalahan hanya pada lingkup kredit bermasalah dan peranan mediasi atas penanganan kredit bermasalah (khususnya Kartu Kredit dan Personal Loan atau Kredit Tanpa Agunan) pada PT. Khatulistiwa Law Firm, Metode yang digunakan merupakan metode kualitatif atau wawancara dan objek penelitian ini adalah PT. Khatulistiwa Law Firm.

1.6.  SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisanTugas Akhir ini disajikan secara ringkas dan Dan terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, dan BAB IV, Dimana masing-masing bab akan menjelaskan hal-hal sebagai berikut :

BAB I
  
PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan ruang lingkup penulisan.
BAB II 
LANDASAN TEORI

Landasan Teori disini menjelaskan mengenai teori  kredit, jenis-jenis kredit, hukum ktedit serta risiko apa saja yang akan terjadi dalam perkreditan.
BAB III
PEMBAHASAN ATAU ANALIS

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang informasi umum perusahaan, struktur organisasi, serta menjelaskan tentang proses mediasi atas penanganan kredit macet pada PT. Khatulistiwa Law Firm.
BAB IV  
PENUTUP

Dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan yang didapat oleh penulis beserta saran-saran yang mungkin berguna bagi perusahaan sebagai masukan agar perusahaan lebih memaksimalkan kinerjanya ke depan.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  Pengertian Bank

Menurut Stuard dalam Suyatno (1999:1) Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, manapun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar dan tempat uang giral.

Menurut Abdurrahman (1999:7) Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti pemberian pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan – perusahaan dan lain – lain.

Menurut Undang-undang NO.14 Tahun 1967 Pasal 1 tentang pokok-pokok perbankan, “Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.”

2.1.1. Fungsi Bank
Menurut Abdullah (2011:30) fungsi bank dilihat dari penerima kredit, bank menerima uang serta dana-dana yang lainnya dari masyarakat dalam bentuk :
1. Simpanan atau tabungan biasa yang dapat diminta atau diambil kembali setiap saat.

2. Deposito berjangka, yang merupakan tabungan atau simpanan yang penarikannya kembali hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang ditentukan habis.

3. Simpanan dalam rekening koran atau giro atas nama si penyimpan giro yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet, giro, atas perintah tertulis kepada bank.

Menurut Abdullah (2011:31) Fungsi bank dilihat sebagai pemberi kredit, artinya bahwa bank melaksanakan operasi perkreditan secara aktif, tanpa mempermasalahkan apakah kredit itu berasal dari deposito atau tabungan yang diterimanya atau bersumber pada penciptaan kredit yang dilakukan oleh bank itu sendiri. Bank dilihat sebagai pemberi kredit bagi masyarakat melalui sumber yang berasal dari modal sendiri, simpanan atau tabungan masyarakat maupun melalui penciptaan uang bank.
2.2. Pengertian Kartu Kredit

Menurut  Hamidin (2016:12), Kartu Kredit merupakan salah satu alat pembayaran yang simpel, efisien dan memberikan nilai lebih bagi pemegang kartu. Kartu kredit merupakan jenis penyelesaian transaksi retail yang diterbitkan kepada pengguna, sistem tersebut sebagai alat pembayaran yang dapat digunakan dalam membayar suatu transaksi.
Dalam dunia usaha, kartu kredit merupakan sebuah bentuk pinjaman yang berasal dari kepercayaan dari terpinjam (dalam hal ini lembaga bank atau lembaga keuangan lainnya) terhadap peminjam karena mempunyai sikap amanah serta jujur.  Oleh karena itu, dia memberikan dana dalam bentuk pinjaman untuk dibayar secara tertunda.  Dengan kartu kredit, transaksi anda akan ditalangi terlebih dahulu oleh bank penerbit kartu. Setiap bulannya, anda harus membayar tagihan dari jumlah pemakaian berupa transaksi yang anda lakukan terhadap kartu kredit tersebut.
Referensi lain menjelaskan bahwa kartu kredit merupakan kartu plastik yang dikeluarkan oleh bank atau lembaga pembiayaan lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai.

Dalam bahasa inggris, kartu kredit biasa disebut dengan Credit Card ( CC ), yang pada dasarnya bisa disimpulkan atau dipandang sebagai dua hal , yakni sebagai alat pembayaran dan sebagai fasilitas uang.  Jadi, sebenarnya kartu kredit adalah alat pembayaran sebagai pengganti uang cash.  Adalah hal yang salah jika seseorang menggunakan kartu kredit sebagai simbol gengsi, bukan berdasarkan dari fungsi dan manfaatnya.

Menurut Kurniawan (2016:13) ada 3 pihak yang terlibat langsung untuk setiap transaksi pengguna dan pembayaran kartu kredit ini, sebagai berikut :

1. Bank dan lembaga pembiayaan.  Fungsi bank dan lembaga pembiayaan adalah sebagai pihak penerbit dan atau pihak pembayaran kartu kredit yang ditagihkan oleh pedagang 

2. Pedagang.  Pedagang adalah mitra bank dan lembaga pembiayaan sebagai tempat belanja bagi pemegang kartu misalnya, ditempat hiburan, swalayan, supermarket, restoran dan lain – lain.

3. Pemegang kartu, yakni nasabah yang namanya tertera dalam kartu kredit sekaligus merupakan pihak yang berhak menggunakan kartu kredit tersebut.

2.2.1.  Istilah -  istilah Kartu Kredit

1. Limit Kartu Kredit

Hal yang dimaksud dengan limit kartu kredit adalah kartu kredit memiliki maksimum transaksi yang bisa dipakai, dan besarnya tergantung dari jenis kartu kredit yang nasabah miliki ( silver, gold, atau platinum ).  Batas maksimum kredit inilah yang bisa disebut sebagai limit kartu kredit :

1.1 Visa/Master Card Classic (silver)

Jenis ini memiliki limit Rp. 5.000.000. umumnya dimiliki oleh mereka yang memiliki gaji sedikit lebih tinggi diatas UMR hingga Rp. 50.000.000 setahun, asalkan tidak terdaftar dalam black list  BI dan memiliki akun bank yang lancar.
1.2 Visa/Master Card Gold
Jenis kartu ini sedikit lebih eksklusif, dengan limit yang lebih tinggi hingga Rp.50.000.000 – Rp.100.000.000 per bulan. Selain itu ada tambahan beberapa fitur, seperti diskon spesial untuk beberapa merchant.  Pemilik kartu ini umumnya memiliki penghasilan Rp.50.000.000 – Rp.25.000.000 per bulan.  Fasilitas yang dimilikim antara lain diskon di beberpa merchant dan fasilitas airport lounge.
1.3 Visa/Master Card Platinum

Limit kartu ini mencapai Rp. 75.000.000 per bulan hingga unlimited, tergantung pada kemampuan dari pemegang kartu. Biasanya, ini digunakan untuk kepentingan gengsi-gengsian para pekerja yang tidak mau disamakan dengan manajer di bawahnya yang biasanya memiliki kartu gold.  Sama seperti kartu gold, kartu kredit platinum juga memiliki fasilitas airport lounge.
1.4 Visa Signature
Kartu kredit ini tergolong eksklusif. Umumnya, diterbitkan hanya untuk para pengusaha/kalangan profesional papan atas. Limit kartu,mulai dari Rp.100.000.000 – unlimited.  Fasilias yang ada, mulai dari airport lounge, travel assist, golf membership, dan lain sebagainya.

1.5 Visa Infinite
Kartu kredit ini tidak ditawarkan kepada umum.  Kartu ini memiliki limit mulai dari Rp. 50.000.000 – unlimited.  Kartu ini hanya ditawarkan khusus kepada nasabah premium bank penerbit kartu tersebut yang memiliki aset diatas 100.000 dolar dalam bentuk tunai.

1.6 Master Card World

Kartu ini mirip dengan Visa Infinite, tetapi tidak jelas luas cakupan layanannya. Minimum penggunaannya adalah Rp. 75.000.000 per tahun, kurang dari itu, nasabah akan dikenakan biaya tahunan/bulanan yang jumlahnya cukup besar.
2. Kredit Limit Gabungan

Maksudnya, jika nasabah memiliki kartu kredit dengan kartu tambahan, maka dua kartu tersebut kredit limitnya adalah gabungan. Contoh, kartu nasabah  limitnya adalah Rp. 5.000.000, kemudian nasabah memiliki kartu tambahan atas nama istri nasabah, maka dua kartu ini limitnya total adalah Rp. 5.000.000.  limit inilah yang disebut sebagai limit gabungan.

3. Tanggal Cetak Billing

Ada yang menyebut sebagai “tanggal rekening”, sebagai tanggal ketika semua transaksi yang telah nasabah lakukan dalam satu bulan kebelakang dibukukan.  Misalnya, tanggal cetak billing nasabah tanggal 10 setiap bulannya, maka misalnya sekarang tanggal 10 April, semua transaksi yang nasabah lakukan per tanggal 11 Maret – 10 April akan dibukukan di billing tagihan kartu kredit nasabah.

4. Tanggal Jatuh Tempo

Tanggal ini merupakan batas akhir nasabah untuk membayar tagihan kartu kredit.  Tanggal jatuh tempo, biasanya berkisar antara 14 – 20 hari dari tanggal cetak billing (tergantung bank bersangkutan).

5. Tanggal Posting/Pembukuan

Tanggal posting atau pembukuan, yaitu tanggal dibebankannya semua transaksi yang nasabah lakukan ke tagihan kartu kredit nasabah.

6. Pembayaran Minimum 

Pembayaran minimum, yaitu jumlah tagihan minimum yang wajib dibayar sebelum tanggal jatuh tempo. Bank Indonesia mensyaratkan bahwa pembayaran minimum kartu kredit adalah sebesar 10% dari total tagihan.  Artinya jika nasabah memiliki tagihan sebesar Rp.12.000.000 maka kewajiban nasabah membayar 10% x Rp.12.000.000 = Rp.1.200.000.  Jadi pembayaran minimum nasabah adalah Rp.1.200.000

7. Tagihan Baru

Tagihan baru, yaitu jumlah total semua tagihan sesuai dengan transaksi baru yang telah nasabah lakukan.

8. Saldo Lama

Saldo lama ialah total jumlah tagihan nasabah pada bulan sebelumnya.

9. Saldo Baru

Saldo baru adalah jumlah yang harus nasabah bayar. Saldo baru yang diperoleh dari jumlah saldo lama dikurangi dengan total pembayaran yang telah nasabah lakukan ditambah dengan total tagihan baru.

10. Interest/Bunga

Interest/bunga ialah jumlah bunga yang dihitung dari total tagihan apabila nasabah tidak membayar penuh.

11. Biaya Administrasi

Ada beberapa biaya administrasi yang harus nasabah bayar, diantaranya materai, biaya late charge (timbul akibat tidak bayar tepat waktu), dan biaya over limit (biaya yang dikenakan karena transaksi nasabah melampaui batas kredit kartu kredit).

12. Batas Pengambilan Uang Tunai

Batas pengambilan uang tunai adalah jumlah maksimum pengambilan uang tunai menggunakan kartu kredit dimesin ATM . Nasabah dapat mengambil uang tunai melalui ATM dengan kartu kreditnya, tetapi biasanya bank memberikan batasa sekitar 70% – 80 % dari total limit kartu kredit nasabah.
2.2.2.  Penerbit Kartu Kredit

Menurut Saka (1994:23), perusahaan kartu kredit yang terpentinga dan terbesar di dunia ada tiga , Yakni American Express, Master Card, dan Visa.  Berikut uraiannya :
1. American Express

Perusahaan american Express adalah salah satu perusahaan kartu kredit terbesar di dunia.  Perusahan ini didirikan pada tahun 1850.  American Express banyak digunakan di Amerika Serikat dan Kanada.  Layanan yang paling efektif dari American Express adalah kartu kredit, kartu pembayaran, dan cek layanan perjalanan.  American Express menyediakan hampir 25% transaksi kartu kredit di Amerika Serikat.  Berlawanan dengan popularitas besar di Amerika Utara, American Express tertinggal pangsa pasar Visa dan MasterCard di seluruh dunia. Hal ini berhubungan dengan merek berbasis di Amerika Serikat komersial

2. Visa

Visa merupakan nama besar dalm bisnis kartu kredit.  Mayoritas transaksi elektronik yang terbuat oleh internet menggunakan jaringan VISA.  Perusahaan memiliki 38% pangsa pasar kartu kredit di perusahaan Amerika Serikat.  Perusahaan ini juga memegang lebih dari 60% pangsa pasar kartu debet di Amerika Serikat.  Ini merupakan salah satu dari dua jaringan kartu kredit utama yang banyak digunakan di dunia.  VISA menawarkan tiga jenis kartu, yaitu kartu kredit, kartu debit, dan kartu prabayar.  VISA beroperasi di semua benua,kecuali Antartika dan mereka bangga untuk mepromosiakn fakta ini pada kampanye iklan mereka sebelumnya.

3. Master Card 

Master Card merupakan perusahaan kartu kredit berbasis di Amerika Serikat dan salah satu pemain terbesar di pasar.  Perusahaan ini dikhususkan pada transaksi kartu kredit, di antaranya pedangan dan bank.  MasterCard memegang pangsa pasar terbesar di bisni kartu kredit di seluruh dunia, kecuali Amerika Utara.  Master Card dapat dianggap sebagai mereka kartu kredit yang paling eksposur disisi konsumen. Mereka terkenal “tak ternilai” yang menjadi salah satu iklan kampanye yang diciptakan untuk sebuah merek. MasterCard juga menjadi sponsor Piala Dunia untuk mempromosikan merek mereka pada masyarakat terbaik. Selain itu, Master Card juga mensponsori turnamen olahraga besar berkomersil, seperti Liga Champions dan Kanada National Hockey League.

2.2.3. Keuntungan dan Kelemahan Kartu Kredit

Sebagai kartu serbaguna, kartu kerdit memiliki keuntungan dan kerugian. Menurut Kurniawan (2016:30) keuntungan menggunakan kartu kredit ialah sebagai berikut :

1. Bagi pemegang kartu :

1.1 Sebagai alat ganti pembayaran

Kartu kredit dapat dipergunakan sebagai alat ganti pembayaran, sehingga nasabah tidak perlu membawa banyak uang tunai, yang dapat berisiko hilang atau jatuh di jalan.

1.2 Sebagai cadangan

Kartu kredit juga dapat digunakan sebagai cadangan untuk keperluan mendadak, seperti jika tiba-tiba ada keluarga yang sakit dan perlu dirawat di rumah sakit, maka pembayaran uang muka dapat menggunakan kartu kredit.  Hal ini tidak merepotkan dibanding jika kita harus ke ATM dahulu atau mencairkan uang di bank.

1.3 Membantu melakukan pembayaran atas tagihan rekening rumah tangga

Pada kartu kredit ada fasilitas one bill. Artinya nasabah bisa meminta kepada bank penerbit kartu kredit untuk sekaligus membayarkan tagihan atas rekening, sepertti listrik, tagihan telkom/hand phone , PDAM, internet, serta tagihan-tagihan lainnya dengan sepengetahuan instansi yang mengeluarkan tagihan tersebut.  Dengan demikian, setiap bulan nasabah tidak disibukkan membayar ke beberapa instansi, tetapi pembayaran dapat dilakukan sekaligus melalui kartu kredit, yang langsung dilakukan pendebetan setiap bulannya.

2. Bagi bank atau lembaga pembiayaan

2.1 Iuran tahunan yang dikenakan kepada setiap pemegang kartu. 

Perolehan iuran ini sangat besar setiap tahunnya.  Bayangkan jika sebuah bank memiliki 1.000.000 pemegang kartu kredit dengan iuran Rp.  150.000 per tahun, maka uang yang diperoleh dari iuran itu saja berjumlah Rp. 150.000.000.000 ( 150 miliar ) per tahun.  Dengan demikian semakin banyak pula iuran yang akan diperolehnya.

2.2 Bunga yang dikenakan pada saat berbelanja.

Masih dengan contoh diatas jika nasabah berbelanja atau mengambil uang tunai sebesar Rp. 100 miliar per bulan dan dianggap 60% saja (berarti Rp.  60 miliar terkena bunga) dari nasabah tersebut terlambat melakukan pembayaran, maka akan dikenakan bunga sekitar 2,5% sampai 5% per bulan.  Dan kita anggap nasabah dikenakan bunga 3% saja, maka penghasilan dari bunga adalah 3% x Rp. 60 miliar sama dengan Rp. 1,8 miliar per bulan atau Rp.  21,6 miliar per tahun dan semakin besar yang menunggak berarti semakin besar perolehan bunganya.

2.3 Biaya administrasi

yaitu biaya yang dibebankan kepada setiap pemegang kartu yang akan menarik uang tunai di ATM.

2.4 Biaya denda

Biaya denda terhadap keterlambatan pembayaran disamping bunga.

Sementara itu, kelemahan dari kegunaan kartu kredit adalah  :
1. Bagi nasabah pemegang kartu :
1.1 Sebagai alat pembayaran

Apabila nasabah  termasuk tipe orang konsumtif (suka berbelanja), maka kartu kredit sangat berbahaya.  Sebab, nasabah akan kesulitan dalam mengontrol semua barang yang dibeli karena nasabah merasa masih mampu untuk membayarnya dengan kartu kredit dengan limit tertentu.  

1.2 Sebagai cadangan

Terkadang, banyak tempat umum yang belum menyediakan fasilitas pembayaran dengan kartu kredit.  Mengenai hal ini, nasabah dapat mengantisipasinya dengan cara membiasakan memprediksi besarnya anggaran yang harus anda keluarkan untuk keperluan mendadak.  Menurut Tjahjono Praktisi bisnis dan keuangan, nasabah harus memiliki dana darurat minimal 3-6 kali pengeluaran nasabah. Dan, penyimpanannya lebih berupa tabungan atau deposito.
1.3 
Membantu pembayaran atas pembayaran dan tagihan rumah tangga

Apabila nasabah lupa membayar tagihan kartu kredit, maka nasabah akan membayar bunga yang tidak sebanding bila nasabah membayar tagihan itu tunai melewati ATM atau tunai ke bank-bank yang telah ditunjuk.  Untuk mengatasi hal ini, nasabah harus mer-reminder dalam agenda, hand  phone, atau alat pengingat lainnya sehari sebelum tagihan jatuh tempo bahwa nasabah harus membayar tagihan tesebut lunas tanpa sisa. Sebab, keterlambatan bisa dikenakan bunga 2-3% dari total tagihan. Jangan sekali-kali mempergunakan fasilitas ambil tunai dari kartu kredit, karena dapat dikenakan bunga 10% langsung setelah transaksi.

2. Bagi bank dan lembaga pembiayaan

Jika terjadi kemacetan pembayaran oleh nasabah yang berbelanja atau mengambil  uang tunai sulit untuk ditagih mengingat persetujuan penerbitan kartu kredit biasanya tanpa jaminan benda-benda berharga sebagaimana layaknya kredit.  Bahkan jaminan hanua dengan jaminan bukti penghasilan saja sudah cukup untuk memperoleh kartu kredit.

2.2.4. Kesalahan Penggunaaan Kartu Kredit
Menurut Kurniawan (2016:63) adapun kesalahan-kesalahan besar dalam menggunakan kartu kredit adalah sebagai berikut :

1. Tidak melunasi seluruh tagihan kartu kredit

Hal inilah merupakan salah satu penyebab utama mengapa banyak orang yang terjerat dalam utang kartu kredit.  Banyak dari pemegang kartu kredit yang hanya membayar sejumlah “pembayaran minimum”.  Apabila nasabah melakukan hal ini, maka saldo utang yang tersisa akan terkena bunga yang sangat tinggi (bisa mencapai 2,9-4% per bulan).  Ketika nasabah melakukan kesalahan ini, maka nasabah telah mengambil langkah pertama untuk masuk ke dalam jeratan utang kartu kredit.  

2. Menganggap kartu kredit sebagai kartu debit (ATM)

Apabiala anda menganggap bahwa kartu kredit sama dengan kartu debit, maka nasabah sudah melakukan kesalahan yang fatal.  Hindari menarik uang tunai dengan menggunakan kartu kredit karena akan dikenakan bunga dan biaya tarik tunai yang sangat tinggi.

3. Menggunakan kartu kredit untuk membayar utang

Kartu kredit termasuk ke dalam jenis utang unsecured debt, atau utang tanpa agunan.  Utang semacam ini dikarenakan bunga yang tinggi, tidak tepat dipakai untuk modal usaha/bisnis karena akan membebani keuangan usaha/bisnis.

4. Tidak disiplin mengontrol penggunaan kartu kredit dan tagihannya.

Tentukan batas maksimum yang boleh nasabah gesek setiap bulannya.  Lalu kontrol dan catat setiap pemakaian kartu kredit nasabah setiap hari.  Ketika jumlah pemakaian tersebut sudah mendekati batas maksimum yang nasabah tentukan, segel kartu kreditnya atau  jika perlu tinggalkan kartu kredit dirumah.  Pada kesalahan ini, jangan menunggu hingga hari batas terakhir untuk melunasi kartu kredit.
5. Memiliki kartu kredit lebih dari dua.

Beberapa financial planner menyarankan untuk memiliki kartu kredit maksimal tiga. Lebih dari itu, ungkin mulai bisa mempertimbangkan untuk menggunting sisanya.  Karena, sembakin banyak kartu kredit yang nasabah miliki, semakin sulit untuk mengontrol pengeluaran masing-masing kartu kredit.

6. Menganggap kartu kredit sebagai uang tambahan.

Walaupun sebenarnya sulit dipercaya ketika kedengarannya, banyak orang yang menganggap kartu kredit sebagai uang tambahan.  Dengan adanya kartu kredit, sering menjadi pemicu seseorang belanja secara konsumtif.

Memiliki kartu kredit bukanlah berarti bahwa nasabah mempunyai lebih banyak uang untuk dibelanjakan. Kartu kredit bukanlah berkah, “rezeki”, ataupun durian runtuh.  Jika nasabah tidak bijak dalam menggunakannya, yang ada justru hanyalah malapetaka.

7. Menggunakan kartu kredit untuk semua keperluan sehari-hari

Tidak sedikit orang menggunakan kartu kredit untuk semua jenis pembelanjaan.  Padahal untuk beberapa jenis produk, akan lebih baik jika dibeli dengan menggunakan uang tunai.  Ketika nasabah berbelanja dengan kartu kredit, pihak penjual barang akan dikenakan biaya sebesar 2,5-3% dari harga transaksi.
2.2.5. Tindakan Bank Terhadap Kredit Macet

Hal yang akan dilakukan pihak bank apabila nasabah tidak melakukan pembayaran adalah sebagai berikut :
1. Kartu kredit akan bermasalah apabila pelunasan/pembayaran yang telah ditentukan tidak dilaksanakan. Ketika nasabah tidak sanggup melaksanakan kewajibannya melunasi/membayar tagihan kartu kredit, maka pihak bank akan melakukan upaya untuk menagih dengan berbagai macam cara.  Misalnya dengan menelepon nasabah secara berulang-ulang setiap harinya, baik ke rumah maupun ke kantor. 

2. Apabila belum juga melunasi tagihan kartu kredit dan sampai tertunggak selama 3-6 bulan, biasanya bank akan menggunakan jasa agen.  Jasa agen ini ada yang dilakukan perorangan atau yang dikoordinir melalui suatu badan hukum/usaha.  Kebanyakan perusahaan kartu kredit mengingatkan rasa malu yang dimiliki nasabah (karena punya utang), serta ketidaktahuan nasabah pada hukum untuk berbuat diluar aturan atau melanggar hukum. Misalnya, mengganggu orang-orang di sekitar nasabah seperti keluarga, atau orang-orang ditempat kerja dengan meneror dengan kata-kata kasar dan mengancam, bahkan dengan mendatangi tempat kerja atau kediaman, juga mencegat di tempat-tempat umum. Bisa saja nasabah terus menghindar dari kejaran debt collector  atau memberikan suap, tetapi itu hanya sementara saja karena esensi sesungguhnya tidak terselesaikan.  
2.2.6. Personal Loan

Menurut Kurniawan (2016:18) Personal loan ialah “pinjaman dana diperuntukkan kepada perorangan yang digunakan untuk keperluan apapun dan tanpa jaminan.”

Kredit Tanpa Agunan (KTA) adalah sebuah produk bank dimana nasabah dapat meminjam sejumlah dana atau uang dari bank tanpa harus memberikan jaminan atau agunan seperti sertifikat rumah, BPKB, SK, dan lain-lain. Produk Kredit Tanpa Agunan ini bisa juga disebut Personal Loan.  Kredit Tanpa Agunan ini biasanya dikhususkan untuk karyawan dan wiraswasta yang berusia 21 – 60 tahun, plafon kredit yang diberikan oleh bank berkisar antara Rp. 10.000.000 s/d Rp. 250.000.000 dengan bunga atau interest variatif berkisar antara 1,55% - 2,2%  flat per bulan.

Kepemilikan kartu kredit adalah yang paling utama dalam pengajuan Kredit Tanpa Agunan (KTA). Karena melalui kartu kredit pihak bank penyedia fasilitas KTA dapat memantau bagaimana pola pembayaran calon nasabah.  Apakah baik (tidak ada keterlambatan dan pemakaian limit yang terkontrol) atau buruk (keterlambatan pembayaran tagihan dan over limit pemakaian kartu).  Oleh karena itu dibutuhkan setidaknya masa terbit atau berlaku sudah satu tahun dari kartu kredit tersebut.  Fasilitas Kredit Tanpa Agunan (KTA) sangat fleksibel dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan, misalnya untuk tambahan modal usaha, pernikahan, renovasi rumah, biaya pendidikan, liburan atau keperluan lainnya yang membutuhkan dana fresh.

2.2.7. Dasar Hukum Kartu Kredit

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1251/KMK.013/1988 tentang ketentuan dan tata cara pelaksanaan lembaga pembiayaan.   Keputusan menteri keuangan nomor 1251/KMK.013/1988 tentang  ketentuan dan tata cara pelaksanaan lembaga pembiayaan mulai berlaku pada tanggal 20 Desember 1988.  KMK lembaga pembiayaan ini merupakan peraturan pelaksana dari keputusan presiden nomor 61 tahun 1988 tentang lembaga pembiayaan.

2. Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan nasional.  Penyelenggaraan kegiatan alat pembayaran dengan menggunakan kartu kredit, didasarkan pada ketentuan pasal 6 huruf 1 undang-undang nomor 7 tahun 1992, sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan.  Pasal 6 huruf 1 undang-undang perbankan menyatakan bahwa usha kartu kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh bank.

3. Peraturan Bank Indonesia nomor 7/52/PBI/2005 tentang penyelenggaraan kegiatan alat pembayaran dengan menggunakan kartu tanggal 28 Desember 2005 yang diperbarui dengan Peraturan Bank Indonesia nomor 10/8/PBI/2008.12 Peraturan Bank Indonesia nomor 7/52/PBI/2005 tentang penyelenggaraan kegiatan alat pembayaran dengan menggunakan kartu tanggal 28 Desember 2005 merupakan peraturan dari Bank Indonesia yang mengatur secara khusus mengenai penyelenggaraan kegiatan pembayaran dengan menggunakan kartu kredit.
2.2.8. Penutupan Kartu Kredit

Apabila nasabah sudah tidak begitu lagi memerlukan kartu kredit atau nasabah tidak ingin lagi terbebani dengan cicilan setiap bulannya, maka sebaiknya segeralah nasabah menutup kartu kredit itu.  Atau, merasa nasabah sendiri tidak akan bisa mengelola keuangan sehingga nantinya akan terlilit dengan utang yang tak pernah ada ujungnya.

Lantas, bagaimana cara menutup kartu kredit, caranya sangatlah mudah.  Nasabah cukup mudah menghubungi costumer service/card center. Utarakan maksud penutupan kartu kredit.  Biasanya apabial  costumer baik maka pihak bank akan mempertimbangkan dan menanyakan permasalahanya, barangkali dapat dibantu, atau bahkan menawarkan kenaikan batas kredit atau hal-hal lainnya.

Bilamana memeang sudah bulat maka bank akan merespon kemudian segera memblokir kartu dan selanjutnya potong-potong kartu kredit agar tidak disalahgunakan pihak lain.  Sebelum nasabah mengajukan penutupan kartu kredit sebaiknya tagihan kondisikan nihil atau tidak ada kewajiban lainnya.  Yang perlu nasabah perhatikan adalah jangan menyerahkan atau memindahtangankan kartu kredit dalam kondisi utuh.

2.3. Pengertian Mediasi

Menurut Usman (2003:79) Kata mediasi berasal dari bahasa Inggris “Mediation” yang artinya penyelesaian sengketa yang melibatkan pihak ketiga sebagai penengah atau penyelesaian sengketa penengah

Menurut Laurence dalam Syahrizal (2009:3) Mediasi adalah proses pengambilan keputusan dimana pihak dibantu oleh mediator, dalam hal ini upaya mediator untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan dan untuk membantu para pihak mencapai hasil yang mereka inginkan bersama.
Tidak seperti halnya dengan para hakim dan arbiter, mediator mempunyai wewenang untuk memutuskan sengketa antara para pihak, para pihak memberi kuasa pada mediator untuk membantu mereka menyelesaikan problem diantara mereka. 

Menurut Abdurrasyid (2002:15) Mediasi merupakan suatu proses damai dimana para pihak yang bersengketa menyerahkan penyelesaiannya kepada seorang mediator (seseorang yang mengatur pertemuan antara dua pihak atau lebih yang bersengketa) untuk mencapai hasil akhir yang adil, tanpa membuang biaya yang terlalu besar, akan tetapi tetap efektif dan diterima sepenuhnya oleh kedua belah pihak yang bersengketa secara sukarela. 

Mediasi merupakan tata cara berdasarkan “itikad baik” dimana para pihak yang bersengketa menyampaikan saran-saran melalui jalur yang bagaimana sengketa akan diselesaikan oleh mediator, karena mereka sendiri tidak mampu melakukannya. Melalui kebebasan ini dimungkinkan kepada mediator memberikan penyelesaian yang inovatif melalui suatu bentuk penyelesaian yang tidak dapat dilakukan oleh pengadilan, akan tetapi para pihak yang bersengketa memperoleh manfaat yang saling menguntungkan.

Menurut Goodpaster dalam Syahrir (2009:2) Mediasi adalah proses negosiasi pemecahan masalah dimana pihak luar yang tidak memihak (impartial) dan netral bekerja dengan pihak yang bersengketa untuk membantu mereka memperoleh kesepakatan perjanjian dengan memuaskan.  Berbeda dengan hakim atau arbiter, mediator tidak mempunyai wewenang untuk memutuskan sengketa antara para pihak.
Menurut  Moore dalam Syahrizal (2009:3) Mediasi adalah intervensi dalam sebuah sengketa atau negosiasi oleh pihak ketiga yang bisa diterima pihak yang bersengketa, bukan merupakan bagian dari kedua belah pihak dan bersifat netral.  Pihak ketiga ini tidak mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan.  melainkan bertugas untuk membantu pihak-pihak yang bertikai agar secara sukarela mau mencapai kata sepakat yang diterima oleh masing-masing pihak dalam sebuah persengketaan. 


BAB III

PEMBAHASAN
3.1. 
Tinjauan Umum PT. Khatulistiwa Law Firm 

3.1.1.  
Sejarah dan Perkembangan PT. Khatulistiwa Law Firm

PT Khatulistiwa Law Firm merupakan perusahaan yang menyalurkan dan menawarkan jasa negosiasi penutupan kartu kredit dan KTA ( Kredit Tanpa Agunan ) dengan alamat Head  Office di Gedung Ritra Lt.2. Jalan Warung Buncit Raya No.6 Jakarta Selatan-12740 Telp 021-79192704 selain kantor pusat Khatulistiwa law firm juga memiliki beberapa kantor  cabang di antaranya beralamat di Nariba Plaza Unit H 1-2 yg kemudian sekarang di pindahkan ke Gedung Fuyinto, Kalibata Raya,Wisma NH Pancoran, dan Tendean Jakarta Selatan.
Berawal di tahun 2007 Khatulistiwa merupakan salah satu pendiri kantor hukum yang bergerak dibidang penyelesaian Kartu Kredit dan KTA di Jakarta, pada tahun 2007 kami bergabung dan mendirikan kantor hukum yang bernama “LBH Batavia” yang beralamat di Jalan. Flamboyan Jakarta Selatan, seiring berjalannya waktu kamipun pada tahun 2008 membuka kantor cabang di Rasuna Office Park (ROP) di Jakarta Selatan, dan selama 1 tahun kami berkantor di ROP, dan jumlah klien kami sudah ada ratusan bahkan ribuan klien, kamipun memutuskan untuk pindah ke gedung Graha Binakarsa yang tidak jauh dari lokasi kami sebelumnya, dan kami bergabung dengan beberapa pengacara memisahkan diri dari LBH Batavia dan mendirikan LBH Khatulistiwa.

Tahun 2008 kami berganti bendera dari LBH Batavia menjadi LBH Khatulistiwa, kami bergabung s/d tahun 2011, awal tahun 2012 kami memisahkan diri dan mendirikan kantor Khatulistiwa Law Firm dan berkantor di Nariba Plaza Mampang Jakarta Selatan. Di tahun yang sama Khatulistiwa Law Firm membuka kantor cabang yang berkantor di Gedung Fuyinto Sentra Mampang Jakarta Selatan. Tahun 2013 karena gedung Nariba Plaza terjadi peremajaan gedung, akhirnya kami berpindah lokasi di gedung Wisma Ritra di Jln. Warung buncit Jakarta Selatan, saat ini Khatulistiwa Law Firm mempunyai 3 kantor cabang, di Jalan Kalibata, Jln. Tendean dan di Pancoran.
3.1.2. Visi Dan Misi PT. Khatulistiwa Law Firm
Visi Perusahaan

“Kami Hadir Membantu Anda Dengan Kemudahan Dan Profesional”

Misi 

1. Membantu anda menemukan solusi dengan kemudahan opsi pelunasan KTA dan kartu kredit yang kami tawarkan.

2. Memberikan perencanaan dan sosialisasi penggunaan KTA dan kartu kredit yang baik dan benar dengan pengalaman yang sudah ada.

3. Membantu memecahkan masalah hutang KTA dan kartu kredit agar tidak terjebak dan terlilit.

4. Kehadiran kami akan membantu anda dalam mengatasi permasalahan yang mempengaruhi usaha anda.

5. Kehadiran kami akan memberikan respon positif akan kebutuhan– kebutuhan hukum .

6. Kehadiran kami akan mendukung usaha anda dalam perlindungan hukum atas usaha anda, sehingga tercapai keuntungan dan target yang diinginkan.
3.1.3. 
Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Hubungan antara KHATULISTIWA  LAW  FIRM dengan klien tidak tetap didasari pada perjajian kerja pelayanan jasa bantuan hukum untuk kasus atau perkara tersebut saja. Biaya/ongkos yang dikeluarkan sehubungan dengan pelayanan jasa bantuan hukum untuk kasus tersebut ditanggung sepenuhnya oleh klien, baik lawyer fee, operasional fee maupun success fee yang semuanya harus jelas di dalam perjanjian jasa bantuan hukum terhadap kasus tersebut.
Gambar III.1
STRUKTUR ORGANISASI
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Sumber : PT. Khatulistiwa Law Firm
Uraian Tugas
1. Owner

Owner adalah pemilik dari perusahaan Khatulistiwa Law Firm
2. Pengacara

Tugas pengacara dalam kantor hukum bukan hanya sekedar membela nasabah disini juga mempunyai peran penting dalam kantor hukum Khatulistiwa Law Firm,diantaranya memberikan jasa hukum baik di dalam maupun di luar  pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan undang-undang yang berlaku (ps. 1 UU Advokat, UU 13 Tahun 2003 dan ps.1 kode etik advokat Indonesia).


Selain itu pengacara juga mempunyai peran penting dalam membantu menegakan keadilan berdasarkan hukum untuk kepentingan masyarakat pencari keadilan termasuk memberdayakan masyarakat dalam menyadari hak-hak fundamental mereka di depan hukum (penjelasan umum undang-undang advokat) termasuk memperjuangkan hak nasabah atau masyarakat yang sudah tidak dalam kondisi mampu dalam menyelesaikan hutang kartu kredit dan KTA yang bermasalah.

3. General Manager

General Manajer dalam Khatulistiwa Law Firm  mempunyai tugas dalam memimpin,mengelola, dan mengkoordinasikan jalannya perusahaan.termasuk mengawasi dan memimpin Manager opersional internal, Manager Operasional eksternal maupun bagian keuangan.
4. HRD

HRD Khatulistiwa Law Firm mempunyai tugas dalam mengkoordinasikan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam perusahaan agar kinerjanya lebih maksimal,termasuk dalam pemberian kompensasi karyawan dan rekrutmen.

5. Manager Operasional Internal
Manager  Operasional internal bertanggung jawab untuk memastikan organisasi berjalan sebaik mungkin dalam memberikan pelayanan terhadap nasabah dan memenuhi harapan para nasabah dengan cara yang efektif dan efisien. Selain itu tugas Manajer Operasional internal ini ialah bagaimana membuat perusahaan bisa mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dengan biaya yang lebih rendah. 

6. Manager Operasional Eksternal
Tugas Manager Operasional Eksternal lebih memantau jalannya tugas dengan baik khususnya kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan nasabah termasuk dalam hal memberikan perlindungan dan pemecahan masalah di lapangan.

7. Bagian Keuangan

Bagian Keuangan di Khatulistiwa Law Firm bertanggung jawab terhadap segala aktivitas keuangan baik dari pengelolaan, penerimaan, transaksi, pencatatan dan laporan.
8. Penyelesaian Bank
Bagian penyelesaian ke bank bertanggung jawab untuk negosiasi baik itu penyelesaian pelunasan atau reschedule dari kartu kredit dan KTA klien.  Dan pengambilan surat bukti pelunasan pembayaran kartu kredit dan KTA.

9. Marketing


Tugas marketing secara rinci meliputi :

a. Menjaga dan meningkatkan volume penjualan.

b. Menyiapkan prospek nasabah baru.

c. Menganalisa data keuangan nasabah  nasabah dengan tujuan penaksiran investasi dan pembayaran nasabah ( baik administrasi ataupun pelunasan ke bank ).

d. Merekomendasikan strategi pembayaran nasabah yang sesuai dan menguntungkan.

e. Menjalin komunikasi yang baik  dengan nasabah dan pelanggan.
f.   Memiliki keterampilan secara kuantitatif yang baik.

g.   Mempertahankan nasabah yang sudah ada agar memberikan referensi baru sebagai calon nasabah selanjutnya.

h.  Memastikan pencapaian target penjualan.

i.  Membuat laporan nasabah kepada atasan.


Marketing dalam perusahaan ini menjadi bagian yang sangat penting karena marketing mempunyai tugas mencari nasabah melalui data yang ada, mendapatkan nasabah dengan presentasi produk termasuk mempertahankan nasabah dengan memberikan pelayanan yang baik, memperbanyak nasabah serta menguasai pasar.
10. Office Boy

Office Boy bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan kantor.

3.2. 
Hasil Penelitian

3.2.1. 
Kegiatan Usaha/Organisasi

Pelaksanaan kegiatan di PT Khatulistiwa Law Firm di sini lebih banyak melakukan tugasnya di dalam kantor baik membantu tugas administrasi dalam pembukuan atau penyusunan laporan keuangan harian, laporan mingguan atau laporan bulanan. Namun pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir disini lebih banyak membahas dalam pelaksanaan penutupan kartu kredit dan KTA. Proses pendapatan nasabah di sini dilakukan dengan penyebaran informasi melalui data yang sudah di siapkan, melalui iklan di surat kabar atau koran.

Calon nasabah yang sudah masuk ke dalam daftar kemudian di presentasikan produk dan kinerja Khatulistiwa serta bukti-bukti kepengurusan dalam beberapa tahun tertentu oleh marketing dan leader. Setelah dilakukan  presentasi maka ada dua kemungkinan “ dilanjutkan proses atau di tunda proses” apabila terjadi keputusan kepengurusan maka akan di proses dengan nasabah melengkapi persyaratan penutupannya di antaranya KTP, pengisian data nasabah serta billing2 yang sudah dalam kondisi terlambat maupun tidak.


Penentuan solusi yang mau di ambil baik nasabah mau mengambil program rescheduling atau pelunasan dengan adanya potongan yang nantinya akan disepakati antara bank dan nasabah.  Untuk selanjutnya pembayaran administrasi kepengurusan sebesar 15% dari hutang nasabah, dalam pembayaran administrasi kepengurusan disini kamipun memberikan solusi terhadap setiap nasabah. Apabila nasabah dengan kodisi ketidakmampuan pembayaran kami memberikan opsi lain untuk dicicil sesuai kesepakatan kedua belah pihak yaitu antara calon nasabah dan pihak Khatulistiwa Law Firm.  Setelah nasabah melakukan pembayaran di sini kami akan mengeluarkan kwitansi berupa bukti pembayaran kepengurusan penutupan kartu kredit dan KTA yang selanjutnya dengan nomor kwitansi yang ada akan menjadi landasan dalam penerbitan nomor surat kuasa.

Surat kuasa yang di terbitkan dalam kepengurusan kartu kredit dan KTA bermasalah ada 2 jenis, diantaranya surat kuasa pengalihan dan surat kuasa tidak pengalihan.  Surat kuasa pengalihan dibuat khusus nasabah penutup kartu kredit atau KTA yang belum ada keterlambatan pembayaran dengan lembar surat terdiri dari tiga lembar surat pengesahan. Sementara surat kuasa yang tidak pengalihan untuk kartu kredit atau KTA yang sudah ada keterlambatan minimal 1 bulan, dan hanya terdiri dari dua lembar surat kuasa yang harus di tanda tangani nasabah.

Disaat nasabah melimpahkan kuasa kepada kami dalam penutupan kartu kredit dan KTAnya di sini kami akan menginformasikan kepada pihak bank mengenai hal- hal yang menyebabkan nasabah tidak mampu lagi membayar sesuai dengan ketentuan pihak bank, baik sisi finansial nasabah, kondisi nasabah yg sudah tidak bekerja  atau nasabah yang mengalami penurunan kesehatan sehingga terjadi pailit.

Proses negosiasi akan berjalan disaat pihak PT Khatulistiwa  telah melayangkan surat undangan ke pihak bank untuk membicarakan solusi terbaik untuk nasabah sehingga bank akan mengantisipasi terjadinya ketertunggakan pembayaran yang bekelanjutan. Dalam proses negosiasi ini kami memberikan kesempatan kepada nasabah untuk melakukan pengumpulan dana yang selanjutnya akan kita arahkan untuk pelunasan masing-masing bank yang kami urus. Disaat  nasabah menyelesaikan dan melakukan pelunasan berarti nasabah  secara tidak langsung telah menutup rekening kartu kredit atau KTA pada bank tersebut sehingga kami akan membantu nasabah sampai dengan mendapatkan surat keterangan lunas dari masing – masing bank, dengan seperti itulah maka hutang kartu kredit nasabah tersebut telah lunas.

Untuk memastikan bahwa hutang KTA ataupun  kartu kredit nasabah telah lunas dan tidak ada tunggakan lain kami selalu menyarankan kepada nasabah untuk cek Sistem Informasi Debitur atau yang di sebut dengan SID di Bank Indonesia.
3.2.2. Masalah Yang Dihadapi 

Dibandingkan dengan jenis kredit lainnya  yang di tawarkan dunia perbankan, kartu kredit dan KTA merupakan jenis kredit yang paling mudah dan cepat di setujui, dengan semakin mudah dalam pengajuan kartu kredit dan KTA itu sendiri akan menimbulkan banyak masalah yang di hadapi oleh penggunanya termasuk kredit macet. 

Berikut hasil penilitian yang didapati dalam penanganan  dan prosedur penutupan Kartu Kredit dan KTA macet  di PT. Khatulistiwa Law Firm, ada beberapa permasalahan yang dihadapi nasabah ataupun kendala di lapangan, seperti :

1. Minimnya informasi mengenai jasa penutupan KTA dan kartu kredit macet terhadap masyarakat di PT Khatulistiwa Law Firm.

2. Banyaknya kantor hukum yang tidak legal memberikan citra negatif terhadap kantor hukum lain di Indonesia.

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap prosedur  dan proses penutupan KTA dan kartu kredit yang baik dan benar menyebabkan kerugian materi terhadap nasabah.
3.2.3. Penyelesaian Masalah

Dari Permasalahan diatas, dapat dipecahkan dengan solusi sbb :

1. Memberikan Informasi dan promosi yang sangat penting di sebuah perusahaan dalam menawarkan produknya, khususnya perusahaan yang belum terpublisitas seperti jasa penutupan Kartu Kredit dan KTA macet di PT. Khatulistiwa Law Firm, karena dengan nasabah mengetahui proses dan manfaat maka akan lebih mudah nasabah dalam memutuskan penggunaan jasa, selain menguntungkan pihak perusahaan dan mempermudah nasabah menggali informasi dengan promosi juga akan meminimalisir terjadinya iktikad tidak baik dari nasabah yang sudah terlanjur tergolong kredit macet, karena di sini nasabah akan di arahkan dan di bimbing untuk tetap menyelesaikan walaupun dengan opsi pembayaran serendah mungkin.
2. Khatulistiwa Law Firm memberikan informasi melalui surat kabar dan brosur yang disebar kepada masyarakat, berikut contoh informasi yang di sebarkan :

“ Kami lembaga bantuan hukum yang menangani masalah pidana atau perdata. Termasuk permasalahan Kartu Kredit dan KTA macet, jika bapak atau ibu mempunyai  masalah  pada  KTA atau  Kartu  Kredit yang sudah tidak sanggup membayar kami dapat membantu dengan dua solusi diantaranya:

1. Solusi Reschedule
Reschedule adalah keringanan berupa cicilan tetap sesuai kemampuan ekonomi  bapak atau ibu sekarang ini dan kami bantu stop bunga hingga 0%.

2. Solusi Pelunasan

Solusi pelunasan merupakan solusi bagi anda yang sudah tidak ada kesanggupan pembayaran dan kami akan ajukan permohonan pelunasan dengan potongan ke pihak bank mulai dari 30-50% ( bagi bank – bank asing).
Persyaratan kepengurusan meliputi:

1.   Photo copy KTP 2 lembar.

2. Biling tagihan terakhir ( untuk kartu kredit )

3. Materai 6000

4. Biaya Administrasi

Limit dibawah 7 juta dikenakan biaya Rp. 1.000.000,-

Limit diatas 7 juta dikenakan biaya 15%  dari total limit.

Untuk KTA atau Kredit Tanpa Agunan dikenakan 15% dari sisa hutang yang belum terbayar.

Setelah kami proses bapak atau ibu akan mendapatkan surat kuasa sebagai tanda bukti kepengurusan yang menandakan bahwa kepengurusan KTA dan Kartu Kredit sudah dilimpahkan kepada kami. 

3.2.4. Alasan Penutupan Kartu Kredit dan KTA

`
Ada banyak alasan kenapa nasabah memutuskan untuk menutup Kartu Kedit dan KTA,  diantaranya :
1.  Kecewa dengan pelayanan bank penerbit kartu kredit atau KTA.
2. Tidak kuat dengan gangguan operator yang selalu mengingatkan pembayaran padahal belum jatuh tempo.  Ada bank penerbit fasilitas KTA yang selalu mengirim sms tentang tanggal jatuh tempo yang masih 5 hari lagi.  Bahkan sms tetap dikirimkan walaupun angsuran sudah dibayar jauh-jauh hari sebelum jatuh tempo.
3. Plafon tetap rendah, tidak pernah naik walaupun sudah dilakukan berbagai cara agar plafon naik.  
4. Fasilitasnya payah.  Beberapa kartu kredit memang menjengkelkan kita, sudah plafonnya rendah hanya bisa dipakai belanja dan operatornya terlalu mencemaskan pembayaran minimal yang jumlahnya tidak seberapa.
5. Tidak memiliki fasilitas real time online payment, yang secara otomatis bisa digunakan lagi ketika cicilan sudah dibayar.

3.2.5. Prosedur Penutupan Kartu Kredit 
Untuk menutup kartu kredit atau KTA dengan aman maka yang harus nasabah lakukan adalah :

1. Melunasi seluruh tagihan

Nasabah baru bisa menutup kartu kredit atau KTA setelah melunasi tagihan kartu kredit atau KTA. Walaupun sudah dilunasi, penutupan kartu kredit atau KTA cenderung sulit dilakukan sebab nasabah dianggap sebagai nasabah yang memiliki intergitas, membayar hutang nasabah, nasabah perlu melakukan langkah-langkah lanjutannya. Tetapi syarat utama nasabah harus “clean” dari tagihan

2. Baca ketentuan tentang penutupan kartu kredit atau KTA dengan teliti

Ada nasabah yang sudah menutup kartu kredit atau KTA akan tetapi  billing tagihan tetap datang kembali walaupun jumlah tagihannya tidak seberapa.  Oleh karenanya baca baik-baik klausul tentang penutupan kartu kredit atau KTA.  Jika melewati batas waktu pembayaran iuran tahunan, nasabah akan menerima billing tagihan iuran tahunan dan harus nasabah lunasi.

3. Batalkan seluruh pembayaran otomatis

Jika nasabah menggunakan fasilitas pembayaran otomatis, pastikan semua pembayaran yang menggunakan kartu kredit tersebut sudah ditutup atau dipindahkan, banyak kasus pembayaran premi bulanan yang dibayar lewat kartu kredit menjadi lapse, ketika tidak bisa didebet dari kartu kredit yang sudah ditutup.  Nasabah menderita kerugian dan membutuhkan waktu lama untuk menghidupkan kembali polisnya.

4. Kumpulkan semua bonus

Secara teknis, semua bonus baik berupa cashback, poin dan lain-lain masih menjadi milik nasabah, bahkan setelah kartu kredit nasabah ditutup.  Jika ketentuan mengatur bahwa bonus tersebut hanya bisa nasabah peroleh setelah jangka waktu tertentu, maka nasabahlah yang memutuskan apakah akan menunggu beberapa saat dengan resiko membayar bunga, atau melupakan bonus nasabah agar tujuan nasabah menutup kartu segera terealisai.

5. Menelpon untuk menutup kartu dan menentukan tanggal penutupan 

Jawablah bujukan yang meminta nasabah untuk tidak menutup kartu kredit tetaplah pada keputusan awal anda, dan secara sopan tanyakan apakah masih ada kewajiban yang harus nasabah bayar ketika nasabah menutup kartu kredit.

6. Meminta konfirmasi tertulis

Jangan berhenti berurusan dengan customer service saja, tetapi mintalah konfirmasi tertulis dari pihak yang berwenang pada bank tersebut sehingga jika ada masalah dikemudian hari nasabah memiliki dasar untuk berkelit.  Seringkali hubungan telepon nasabah dengan customer service  yang meminta persetujuan nasabah direkam oleh pihak bank demi kepentingan mereka, tetapi jika nasabah yang memerlukan bukti rekaman tersebut nasabah tidak memiliki akses. Oleh karena itu pernyataan tertulis adalah “ senjata nasabah “.  

Jika kita membiarkan kartu kredit kita dalam posisi “terbuka” dan kita malas menutupnya secara legal, maka ketika masih datang tagihan setiap bulan, walaupun jumlahnya hanya beberapa puluh ribu saja, kita harus menyelesaikannya.  Jangan biarkan yang seharusnya bukan masalah menjadi masalah yang mengganggu hidup nasabah.

Menurut Lilis Setiadi, konsultan finansial, untuk penutupan kartu kredit, kebanyakan bank penerbit sekarang menggunakan proses penutupan kartu kredit lewat telepon. Card center  secara umum akan memberikan instruksi sebagai berikut:

1. Nasabah melakukan pelunasan lewat ATM atau trasfer sejumlah sisa tagihan, ditambah biaya penutupan kartu dan materai ( apabila ada ).

2. Setelah beberapa hari, Nasabah menghubungi card center  untuk mengecek bahwa dana pelunasan tagihan dan biaya-biaya lainnya sudah diterima.

3. Nasabah memberikan informasi kepada card center untuk menutup kartu ktedit dan kartu kredit dapat nasabah potong sehingga nasabah ataupun pihak lain tidak dapat menggunakan kartu kredit itu lagi.

Ada hal yang perlu nasabah lakukan untuk menghindari hal-hal yang nasabah khawatirkan adalah :

1. Mencantumkan berita atau keterangan seperti ‘pelunasan dan penutupan kartu kredit ataupun KTA’ ketika melakukan trasfer lewat ATM ataupun bank.

2. Mencatat tanggal dan jam pembicaraan nasabah dengan card center pada saat konfirmasi penutupan kartu kredit ataupun KTA, beserta nama petugas card center yang berbicara dengan nasabah.

3. Menyiapkan bukti ATM atau transfer pelunasan ( dengan penutupan ) kartu kredit dan catatan konfirmasi penutupan kartu nasabah dengan card center minimal untuk enam bulan ke depan.
3.2.6. Data Klien Penutupan Kartu Kredit ( 2014 – 2016 )
Tabel III.1. Data Klien Khatulistiwa Law Firm Tahun 2014
	No.
	Keterangan
	 
	 Hutang 
	Jml KK/KTA

	1
	 5 jt - 15 jt
	Rp.
	    3.040.949.229 
	360

	2
	16 jt - 25 jt
	Rp.
	    1.375.956.700 
	68

	3
	26 jt - 35 jt
	Rp.
	    1.006.247.079 
	33

	4
	36 jt - 45 jt
	Rp.
	       301.123.936 
	31

	5
	46 jt - 55 jt
	Rp.
	       698.600.000 
	14

	6
	56 jt - 65 jt
	Rp.
	    1.209.034.100 
	5

	7
	66 jt - 75 jt
	Rp.
	       283.807.690 
	4

	8
	76 jt - 100 jt
	Rp.
	       266.679.499 
	3

	9
	101 jt - 200 jt
	Rp.
	       586.950.304 
	4

	10
	201 jt - 400 jt
	Rp.
	       606.438.395 
	2

	 
	Total Hutang
	Rp.
	    9.375.786.932 
	                     524 


Sumber : Data Diperoleh Dari PT. Khatulistiwa Law Firm
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                     524
        =   17.892.723

Dari data tahun 2014 dapat dilihat bahwa Total hutang nasabah kepengurusan kartu kredit dan KTA ( Kredit Tanpa Agunan ) mencapai Rp. 9.375.786.932,- dengan jumlah kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 524 dan total rata-rata hutang Rp. 17.892.723,- , dengan perincian sebagai berikut :

1. Dari batas pagu kredit Rp. 5.000.000,- hingga Rp. 15.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 3.040.949.229,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 360 buah.

2. Dari batas pagu kredit Rp. 16.000.000,- hingga Rp. 25.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.375.956.700,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 68 buah.

3. Dari batas pagu kredit Rp. 26.000.000,- hingga Rp. 35.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.006.247.079,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 33 buah.

4. Dari batas pagu kredit Rp. 36.000.000,- hingga Rp. 45.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 301.123.936,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 31 buah.

5. Dari batas pagu kredit Rp. 46.000.000,- hingga Rp. 55.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 698.600.000,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 14 buah.

6. Dari batas pagu kredit Rp. 56.000.000,- hingga Rp. 65.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.209.034.100,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 5 buah.

7. Dari batas pagu kredit Rp. 66.000.000,- hingga Rp. 75.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 283.807.690,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 4 buah.

8. Dari batas pagu kredit Rp. 76.000.000,- hingga Rp. 100.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 266.679.499,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 3 buah.

9. Dari batas pagu kredit Rp. 101.000.000,- hingga Rp. 200.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 586.950.304,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 4 buah.

10. Dari batas pagu kredit Rp. 201.000.000,- hingga Rp. 400.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 606.438.396,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 2 buah.



Dalam kurun waktu 1 tahun diperiode tahun 2014 dengan total 524 kartu kredit atau KTA yang sudah dilimpahkan kepengurusannya di PT. Khatulistiwa Law Firm, terjadi penyelesaian sebanyak 201 kartu kredit atau KTA dengan prosentase senilai 38,35%.

Dengan perhitungan sebagai berikut :
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Tabel III.2. Data Klien Khatulistiwa Law Firm Tahun 2015
	No.
	Keterangan
	 
	 Hutang 
	Jml KK/KTA

	1
	 5 jt - 15 jt
	Rp.
	      2.466.436.482 
	272

	2
	16 jt - 25 jt
	Rp.
	      1.435.536.686 
	70

	3
	26 jt - 35 jt
	Rp.
	          459.834.000 
	46

	4
	36 jt - 45 jt
	Rp.
	      1.983.981.236 
	49

	5
	46 jt - 55 jt
	Rp.
	      1.211.360.399 
	24

	6
	56 jt - 65 jt
	Rp.
	          425.450.612 
	7

	7
	66 jt - 75 jt
	Rp.
	          419.779.600 
	6

	8
	76 jt - 85 jt
	Rp.
	          577.376.288 
	7

	9
	86 jt - 90 jt
	Rp.
	          354.749.384 
	9

	10
	100 jt - 200 jt
	Rp.
	      2.235.085.560 
	16

	 
	Total Hutang
	Rp.
	    11.569.590.247 
	506

	
	
	
	
	


Sumber : Data Diperoleh Dari PT. Khatulistiwa Law Firm
Rata-rata Hutang  =     Total Hutang 

Jumlah KK/KTA 

   =   
11.569.247
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        =   22.864.803
Dari data tahun 2015 dapat dilihat bahwa Total hutang nasabah kepengurusan kartu kredit dan KTA ( Kredit Tanpa Agunan ) mencapai Rp. 11.569.590.247,- dengan jumlah kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 506 dan total rata-rata hutang Rp. 22.864.803,- , dengan perincian sebagai berikut :

1. Dari batas pagu kredit Rp. 5.000.000,- hingga Rp. 15.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 2.466.436.482,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 272 buah.

2. Dari batas pagu kredit Rp. 16.000.000,- hingga Rp. 25.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.435.536.686,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 70 buah.

3. Dari batas pagu kredit Rp. 26.000.000,- hingga Rp. 35.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 459.834.000,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 46 buah.

4. Dari batas pagu kredit Rp. 36.000.000,- hingga Rp. 45.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.983.981.236,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 49 buah.

5. Dari batas pagu kredit Rp. 46.000.000,- hingga Rp. 55.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.211.360.399,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 24 buah.

6. Dari batas pagu kredit Rp. 56.000.000,- hingga Rp. 65.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 425.450.612,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 7 buah.

7. Dari batas pagu kredit Rp. 66.000.000,- hingga Rp. 75.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 419.779.600,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 6 buah.

8. Dari batas pagu kredit Rp. 76.000.000,- hingga Rp. 85.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 577.376.288,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 7 buah.

9. Dari batas pagu kredit Rp. 86.000.000,- hingga Rp. 90.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 354.749.384,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 9 buah.

10. Dari batas pagu kredit Rp. 100.000.000,- hingga Rp. 200.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 2.235.085.560,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 16 buah.

Dalam kurun waktu 1 tahun diperiode tahun 2015 dengan total 506 kartu kredit atau KTA yang sudah dilimpahkan kepengurusannya di PT. Khatulistiwa Law Firm, terjadi penyelesaian sebanyak 356 kartu kredit atau KTA dengan prosentase senilai 70,36%.

Dengan perhitungan sebagai berikut :

Prosentase penyelesaian
= 
Jumlah yang terselesaikan  X  100%
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Tabel III.3. Data Klien Khatulistiwa Law Firm Tahun 2016
	No.
	Keterangan
	 
	 Hutang 
	Jml KK/KTA

	1
	 5 jt - 15 jt
	Rp.
	     1.866.327.802 
	200

	2
	16 jt - 25 jt
	Rp.
	     1.919.381.993 
	96

	3
	26 jt - 35 jt
	Rp.
	     1.113.777.090 
	38

	4
	36 jt - 45 jt
	Rp.
	     1.567.831.069 
	51

	5
	46 jt - 55 jt
	Rp.
	     1.302.754.768 
	26

	6
	56 jt - 65 jt
	Rp.
	        478.983.454 
	8

	7
	66 jt - 75 jt
	Rp.
	        585.438.035 
	8

	8
	76 jt - 85 jt
	Rp.
	        324.981.352 
	4

	9
	86 jt - 95 jt
	Rp.
	        717.378.911 
	8

	10
	96 jt - 105 jt
	Rp.
	        699.500.000 
	7

	11
	106 jt - 120 jt
	Rp.
	        459.987.243 
	5

	12
	121 jt - 150 jt
	Rp.
	        960.370.837 
	7

	13
	151 jt - 250 jt
	Rp.
	        831.146.096 
	4

	 
	Total Hutang
	Rp.
	   12.827.858.650 
	462

	
	


Sumber : Data Diperoleh Dari PT. Khatulistiwa Law Firm
Rata-rata Hutang  =     Total Hutang 

Jumlah KK/KTA 

   =   
12.827.858.650
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        =   27.765.928
Dari data tahun 2016 dapat dilihat bahwa Total hutang nasabah kepengurusan kartu kredit dan KTA ( Kredit Tanpa Agunan ) mencapai Rp. 12.827.858.650,- dengan jumlah kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 462 dan total rata-rata hutang Rp. 27.765.928,- , dengan perincian sebagai berikut :

1. Dari batas pagu kredit Rp. 5.000.000,- hingga Rp. 15.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.866.327.802,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 200 buah.

2. Dari batas pagu kredit Rp. 16.000.000,- hingga Rp. 25.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.919.381.993,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 96 buah.

3. Dari batas pagu kredit Rp. 26.000.000,- hingga Rp. 35.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.113.777.090,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 38 buah.

4. Dari batas pagu kredit Rp. 36.000.000,- hingga Rp. 45.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.567.831.069,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 51 buah.

5. Dari batas pagu kredit Rp. 46.000.000,- hingga Rp. 55.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 1.302.754.768,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 26 buah.

6. Dari batas pagu kredit Rp. 56.000.000,- hingga Rp. 65.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 478.983.454,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 8 buah.

7. Dari batas pagu kredit Rp. 66.000.000,- hingga Rp. 75.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 585.438.035,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 8 buah.

8. Dari batas pagu kredit Rp. 76.000.000,- hingga Rp. 85.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 324.981.352,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 4 buah.

9. Dari batas pagu kredit Rp. 86.000.000,- hingga Rp. 95.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 717.378.911,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 8 buah.

10. Dari batas pagu kredit Rp. 96.000.000,- hingga Rp. 105.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 699.500.000,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 7 buah.

11. Dari batas pagu kredit Rp. 106.000.000,- hingga Rp. 120.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 459.987.243,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 5 buah.

12. Dari batas pagu kredit Rp. 121.000.000,- hingga Rp. 150.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 960.370.837,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 7 buah.

13. Dari batas pagu kredit Rp. 151.000.000,- hingga Rp. 250.000.000,- dengan total hutang mencapai Rp. 831.146.096,- dan kepemilikan kartu kredit dan KTA sejumlah 4 buah.

Dalam kurun waktu 1 tahun diperiode tahun 2016 dengan total 462 kartu kredit atau KTA yang sudah dilimpahkan kepengurusannya di PT. Khatulistiwa Law Firm, terjadi penyelesaian sebanyak 262 kartu kredit atau KTA dengan prosentase senilai 56,71%.

Dengan perhitungan sebagai berikut :

Prosentase penyelesaian
= 
Jumlah yang terselesaikan    X  100%
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III.4 Tabel 

Penyelesaian Kartu Kredit & KTA Tahun 2014-2016
	No.
	Keterangan
	Tahun 2014
	Tahun 2015
	Tahun 2016

	1
	kartu kredit
	170
	321
	190

	2
	KTA
	31
	35
	74

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	TOTAL
	201
	356
	264


III.1 Grafik Penyelesaian Kartu Kredit & KTA Tahun 2014-2016




  Sumber : PT. Khatulistiwa Law Firm
Keterangan :

1. Dari total kepengurusan kartu kredit dan KTA pada tahun 2014 sejumlah 524 buah terdiri dari total kepengurusan kartu kredit sejumlah 473 dan KTA sejumlah 51, dengan prosentase penyelesaian sebesar 38,36% yang terdiri dari kartu kredit sejumlah 170, KTA sejumlah 31.  

2. Dari total kepengurusan kartu kredit dan KTA pada tahun 2015 sejumlah 506 buah terdiri dari total kepengurusan kartu kredit sejumlah 451 dan KTA sejumlah 55, dengan prosentase penyelesaian sebesar 70,36% yang terdiri dari kartu kredit sejumlah 321, KTA sejumlah 35.  
3. Dari total kepengurusan kartu kredit dan KTA pada tahun 2016 sejumlah 462 buah terdiri dari total kepengurusan kartu kredit sejumlah 368 dan KTA sejumlah 94, dengan prosentase penyelesaian sebesar 56,71% yang terdiri dari kartu kredit sejumlah 190, KTA sejumlah 74.  
Dari data yang dianalisa pada tahun 2014 hingga tahun 2016 menunjukan kepengurusan kasus kredit macet pada PT. Khatulistiwa Law Firm lebih banyak pada kartu kredit dibandingkan dengan KTA, hal itu dikarenakan masyarakat lebih mudah untuk mendapatkan kartu kredit. Sedangkan untuk penyelesaian pada kasus kartu kredit dan KTA bermasalah dari tahun 2014 hingga tahun 2016 juga menunjukan penyelesaian kasus kartu kredit lebih tinggi dibandingkan dengan KTA hal ini dikarenakan kredit yang diberikan pada KTA mempunyai nominal kredit yang lebih besar dibandingkan dengan kartu kredit sehingga nasabah akan memprioritaskan penyelesaian pada kredit yang lebih ringan terlebih dahulu.
BAB IV
PENUTUP

4.1 
Kesimpulan

Dengan adanya jasa bantuan hukum pada PT. Khatulistiwa Law Firm dalam penanganan kartu kredit dan  KTA bermasalah maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Nasabah harus mempunyai wawasan yang cukup tentang produk perbankan terutama kartu kredit dan KTA serta memahami cara-cara yang bijak dalam penggunaan kredit sehingga akan meminimalisir terjadinya risiko kredit yang tidak diinginkan seperti kredit macet, dengan nasabah paham dan bijak dalam penggunaan kredit maka nasabah pengguna kredit akan terbebas dari teror desk call dan debt collector.


2. Lebih aman dengan bantuan jasa PT. Khatulistiwa Law Firm sebab nasabah terlindungi dengan payung hukum, selain itu dengan adanya PT. Khatulistiwa Law Firm akan membantu nasabah dalam penyelesaian hutang dan membantu bank dalam pengurangan dan penyelesaian kredit macet.

3. Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan diperoleh data kasus pada penyelesaian kartu kredit menunjukan angka tertinggi pada tahun 2015 dengan total 321 kasus kartu kredit dan penyelesaian kasus KTA tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan total penyelesaian kasus sebanyak 74 kasus KTA

4.2.1. Saran – saran

1. Nasabah harus bijak dalam menggunakan kartu kredit atau KTA supaya tidak terjebak dalam lingkaran hutang yang tidak berujung

2. Membayar tagihan kartu kredit atau KTA sebelum jatuh tempo pembayaran
3. Jangan membayar tagihan kartu kredit dengan minimum payment
4. Jangan tergoda dengan penawaran transaksi belanja yang dijadikan cicilan
5. Nasabah harus mengetahui ketentuan dan solusi penutupan kartu kredit dan KTA dalam perbankan sehingga akan mengurangi risiko kedit yang tidak tertagih atau kredit macet.
DAFTAR PUSTAKA
Abdullah, Thamrin, dan Francis Tantri. 2012. Bank Dan Lembaga Keuangan. Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada.
Abdurrahman. 1999. Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan Lainnya. Jakarta : PT. Prapanca. 
Hamid, Syaiful. 2013. Buku Pintar Selamat Dari Jebakan Kartu Kredit : Buku Pintar
Kasmir. 2014. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada.
Kurniawan, Chandra Restu. 2016. Cerdas Menggunakan Kartu Kredit. Yogyakarta : FlashBook.

Susanto, Heru dan Nataniel Kristian Susanto Putra. 2015. Bijak Menggunakan Uang Plastik. Jakarta : PT Gramedia.

Sutojo, Siswanto. 2013. Menangani Kredit Bermasalah. Jakarta : PT. Damar Mulia Pustaka. 

Syahrizal, Abbas. 2009. Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum Adat Dan Hukum Nasional. Jakarta : Kencana Pernada Media Group.
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A.
Biodata Mahasiswa
N.I.M
: 61140122
Nama Lengkap
: Adi Riyanto
Tempat & Tanggal Lahir
: Kebumen, 23 Maret 1992
Alamat lengkap
: Jl. Bumiraya V Duren Sawit, Jakarta Timur
B.
Riwayat Pendidikan Formal & Non-Formal
1. 
SD Negeri 01 Karanggayam, Jawa Tengah, lulus tahun 2004
2.
SLTP Negeri 01 Karanggayam, Jawa Tengah, lulus tahun 2007
3. 
MAN 01 Kebumen, Jawa Tengah, lulus tahun 2010
C. 
Riwayat Pengalaman Berorganisasi / Pekerjaan
1. PT. K-LINK Internasional 
2. PT. Asuransi Jiwa Sequislife

3. PT. Karya Utama 
Jakarta, Desember 2016


Adi Riyanto
� EMBED PBrush ���





� EMBED PBrush ���














xiv

_1561837103

_1561837104

